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pembukaan sem ina r n.uy"r"dffi ;rU?H, *tri dan tnformasi srrNAs
Hari Sabtu Tanggal 19 Desember 20(D

Assamu'alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Y arrg sayahonnati Bapak Gubernur DIY
Yang saya honnati Bapak-bapak Bupati Kepala Daerah
Yeng saya hormati Bapak Koordinator Kopertis Wilayah V Yogyakarta
Yang saya hormati Bapak Ketua YPTN dan staf
Yang saya hormati Bapak Prof. Dr. H. Sukendar Asikin
Yang saya horrnati Bapak Pimpinan, staf dan dosen STTNAS tennasuk Panitia
Yang saya hormati Bapak dan ibu Tamu Undangan
Yang sayahormati seluruh peserta Seminar

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur yang tulus kehadirat Allah SWT. karena
hanya oleh ridhoNya kita bisa berkumpul di sini dalam rangka temu ilmiab, yaitu Seminar ReTII,
tanpa halangan suatu ap4 di pagr ymg cerah ini. Mudah-mudahan Allah SWT juga memudahkan
panitia dalam menyelenggarakan seminar ini, dan memudahkan serta meringankan peserta dalaur
mengikuti acara demi acara.

Pertemuan ikniah yang berupa Seminar ini dimaksudkan, agar ada kesempatan bagi para pakar
untuk bertukar pengalaman, memperkaya ataa mernperluas wawasan, berdiskusi untuk mengatasi
kesulitan yang hamPir sama, mernaksimalkan kemampuan peralatan yang ad1 sekaligus
meningkatkan keberanian para pakar menghadapi masalah. Selain itu ada harapan juga kemungkinan
terjadi kerjasama atau sineryi,antar pakar yang dapat membuahkan penelitian bersama multi years,
yang pada gilirannya akan mampu mendongkrak kemandirian bangsa yang sudah terlanjur jauh
terpurulq

Ada 3 unsur pokok untuk memajukan bangsa ini, yaitu: (1). Ilmu yang cukup, (2) Keberanian
berdasar pengalaman, dan (3) Wewenang/ kesempatan/ kepercayaan pemerintah terhadap pakar
domestic (government policy). Saya yaqin bila ketiga unsur ini ad4 Kemandirian Bangsa akan segera
terwujud.

Semoga Seminar ini bisa terselenggara dengan bailq lancar, memenr,hi keinginan para pesert4
bemanfaat dan berakhir sukses. Untuk itu kami me.mohon kedasarna yang bath bantu membantu,
saling mengingatkan, dan berlomba dalarn kebaikan

Kami sudah mengusahakafl yang terbailq namun seandainya masih banyak kekurangan yang
terasakan selama penyelenggaraan Seminar ini, nanti, kami panitia mohon maaf yang sebesar-
besarnya.

Yogyakart4 19 Dessmber 2009
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Sari
Mangan merupakan slah satu mineral dori 12 unsur yang cukup banyak terdapat di kerak bumi ini.

Daerah Srati, Kecomaton Ayah, Kebumen, merupalan salah stu daerah yang berpotensi terdapal mtmgcm.

Mangan di daerah ini dijumpoi berupa n&tl-nodul yang tersebar di tlalan fragmen breksi volkanik yang

berukuran bolder hingga bongkah dan berososiasi dengan rijang. Keberodaan mangan ini berada pada
Formasi Gabon. Metde IP (Induced Polarization) konfigurasi dipole4ipole dilafukan dengan tujuan unluk

mengetahui kondisi bawah permulcaan berdosrkan pada sifat l<elistrikon mqterial atau baluqn di dalom nnah.

Kebiradaon motgut doryt dilcetahui berdosorkan pada perbedoan nilai resislivitas don chargebilias batuqn.

Pengularan di doerah penelitian dilakukan sebanyak 4 linlqsn, dengan panjang masing-masing lintasan 600

melir. Penentuqn arah linasn berdosrkon pada dota singkapan, yaitu berarah timur lqut - baral daya dan

tenggara - barat laut. Mangan mempunyai karalderistik nilai resistiias dari kecil san pai sedong don nilai
chorgeabitins yang cataq tinggi. Pada sarvei ini, niloi resistivitas mangan berkisar antara 0 - 40 ohm meter,

dan nilai chargeabilitas antara 135 - 250 msec. Hasil penguhran metode IP dari ke4 lintason

nengindikasikan bahwa m(mgqn tersebar luas, menemlruti morfologi bukit mauptrn lemboh. Sebagicm besar

mongcm terdapat dikedalaman 5 - 40 meter. Keberodaon mtmgan berbentuk spot kecil sampai besr, nadtl, don

bolder serta dijumpai tidak menerus boik lateral ntsuryn vgmkal. Berdosarkon hosil perhitungan cqdongan,

maka diperkiril*, 
"odong* 

yang terukur sebesqr 7,9824 m3.

Kata Kunci : mangan, induksi polarisasi, resistivitas, chargeabilitas

Abstroc
Manganese is one of mineral from 12 elements thot has considerable quantities in this earth crust. Srati

area, sub district Ayah, Kebumen, is one of area that potentially hrs mrmgqnese. Manganese founded in this
area is ndes spreading in volcanic brecciate fragments thst hqve size of bolder and it is associated with chert.
The existence of this mqnganese is in Gabon Formation. Configuration of IP Qnduced Polarization) method in
the poles is conducted with the aim to know the under rurface condition based on electrical chuacteristics o1f

mqterial or rocks in the ground The existence of manganese cqn be lstown by the differences of resisfivity and
chargeability value of rocks. The meqsarement in the research areq is conducted in 4 tracl{s, with each length is
60A mefes. The determinotion of tracla direction is based on erposare data, thot is direction of northeast-

soutl*yest and souteqst-northwest. The numgorese has chsracterisTic of resistivity value from small until mddium

and quide high chargeability value. In this sttryey, resistivity value of manganese is in the range of 0-40 ohm

metres, and chargeability value between 1i5-250 msec. The nec$urement resalts of IP method of the four tracks

indicated that the mangdnese is spreading widely, acanpying morphologt of hills and valleys. Most of
mangctnese is in the depth of 5-40 metres. The existence of manganese in the form of little until big spot, node

and bolder andfounded discontimtously both laterally andvertically. Based on the reserve meqsurement results,

the it is expected that the measured reserves is 7,9824 m.'
Key words : manganese, indtcedpolarization, resistivity and chorgeabilily

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kebutuhan akan mineral logam dari waktu ke

waliu selalu meningkat dikarenakan kemajuan
industri logam yang sangat pesat. Salah satunya

adalah mangan. Cadangan mangan di Indonesia
cukup besar. Cadangan yang telah diketahui sekitar
5,35 juta ton, sedangkan cadangan yang sedang

ditambang berjumlah 490 ribu ton Cadangan

tersebut umumnya tersebar di banyak iokasi yang

secara individu umumnya berbentuk lensa

berukuran kecil dengan kadar yang bervariasi.
Mangan merupakan salah satu mineral dari 12

unsur yang cukup banyak terdapat di kerak bumi
ini. Berdasarkan hasil penyelidikan oleh USBM,
diketahui bahwa zona kadar mangan terdapat dalam

cekungan sedimen pasifik bagian timur yang

terletak pada jarak 2200 km sebelah tenggara Los
Angeles, California. Di zona ini nodul mangan

terjadi dalam lapisan tunggal dan tidak teratur Di
Indonesia mangan banyak dijumpai dalam bentuk

SEKOLAH TTNGGI TEKLTALOGI NASIONAL, 19 Dese*bq 2009 l8l
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cebakan bijih sedimenter umumnya berkomposisi
oksida serta berasosiasi dengan kegiatan wlkanik
dan bduan yang bersifat basa. Mangan dijumpai
dalan bentuk mineral Pirolusit dan Psilomelan,
kadang-kadang dijumpai pula Rhodokrosig
Rhodonit, Manganit, Brausit, dan Nzutit. Kegunaan
mangan salah satunya untuk tujuan nonmetalurgi
seperti produksi baterai, kimia- keramik, gelas,
glasir dan frit.

2. Malisud Dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh data dan informasi tentang potensi
bijih mangan di daerah Srati, Kecamatan Ayalq
Kabupaten Kebumen. Tujuannya adalah untuk
mengetahui cadangan bijih mangan secara
kwantitatif. Dengan metode IP (Induced
Polorizotion) konfigurasi dipole-dipole ini maka
dapat mengetahui kondisi bawah permukaan yang
didasari oleh sifat-sifat kelistrikan material atau
batuan di dalam tanah. Dengan demikian
keberadaan brji mangan dapat diketahui
keberadaannya berdasarkan perbedaan nilai
resistivitas dan chargebilitas batuan di daerah
tersebut.

3. Lokasi Daerah Penelitian

Lokasi penelitian berada di daerah Srati,
Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen, Jawa
Tengah, (Gambar 1). Daerah penelitian dapat
dicapai melalui jalan darat dari Yogyaka(a
melewati Kebumen, Petanahan, Ayah dan terakhir
daerah Srati, dengan lama perjalanan * 3,5 jam.

Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian dan
distribusi lintasan pengukuran IP

GEOLOGI UMUM
1. Fisiograli

Secara fisiografi Van Bemmelen (1949)
membagi Jawa Tengah dan Jawa Timur menjadi 7
zone dari utara hingga selatan (Gambar 2) yaiu: 1.

Gunung Api Kwarter, 2. Dataran Alluvial Jawa
Utara" 3. Antiklinorium Rembang - Madura, 4.
Antiklinorium Kendeng - Serayu Utara - Zone
Kendeng, 5. Kubah dan PunggunganZona Depresi
Tengalq 6. Zona Depresi Tengah Jawa Tengah dan
Zone Randublatung dan 7. Pegunungan Selatan.

Berdasarkan pada fisiografi (Gambar 2)
tersebut, maka daerah penelitian termasuk dalam
Zone Pegunungan Selatan. Rangkaian Pegunungan
Selatan di Jawa Tengah muncul membentuk
Pegunungan Karangbolong di daerah Kebumen
serta rangkaian Pegunungan Seribu dari Gunung
Kidul hingga Wonosari yang membentuk morfologi
karst.

Morfologi di sekitar daerah penelitian sebagian
besar merupakan perbukitan yang mempunyai
kelerengan sedang hingga terjal dengan bentuk
bukit membulat hingga kerucut. Di beberapa
tempat dijumpai tebing yang cukup terjal (slope
80"). Sebagian besar perbukitan tersebut tersusun
oleh litologi breksi dan batuan beku.

2. Stratigrali
Stratigrafi merupakan urut-urutan batuan yang

ada pada suatu daerah mulai dari yang paling tua
hingga muda. Urutan batuan daerah Kebumen
(Asikin, S., 1994) dari tertua hingga termuda adalah
: Komplek Melange , Formasi Karangsambng,
Formasi Totogar\ Formasi Gaboq Formasi
Waturanda dan Anggota Tu{, Formasi Panosogan,
Formasi Kalipucang, Formasi Halang, Formasi
Penirorl Batuan Terobosan dan Endapan Alluvial.

182 SEKOLAH flXGGI TEKNOLOGI NASIONAL, t9 Desember 2009
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Gambar 2. Fisiografi Jawa Tengah dan Jawa Timur (Van Bemmeleq 1949)

Dari urutan batuan tersebut, daerah
penelitian menempati 1 (satu) formasi yaitu
Formasi Gabon yang berumur Miosen Awal.
Formasi ini sebagian besar tersusun oleh breksi
volkanik dengan sisipan lava andesit, tut tufJapili
dan breksi laharik. Formasi Gabon tersebar
disekitar Karangbolong. Pada beberapa tempal
matrik breksi sudah mengalami pelapukan
membentuk tras dan sebagian tufjuga telah terubah
membentuk bentonit. Sebagian besar breksi yang

MINERALOGI MANGAN
Mangan di seluruh dunia terdapat dengan

jumlah 0,1 % dari kandungan kerak bumi, termazuk
dalam 12 unsur terbesar yarrg terdapat di kerak
bumi. Bijih utama mangan adalah Pirolusit dan
Psilomelaq selain itu' bisa berupa Manganit,
Braunit, dan Rhodokrosit.

Pirolusit (lv{nOz) merupakan mineral oksida
benvarna abu-abu kilap metalilg kekerasan 2 - 2,5,

BD 4,4 - 4,8 grlcc. Sistem kistal tetragonal,
belahan prismatilq merupakan mineral hasil
cksidasi Umumnya Pirolusit merupakan hasil

olsiciasi sekunder atau vein. Piroiusit yang

ada di Formasi Gabon diterobos oleh intrusi
andesit.

Dari hasil pengamatan lapangan
menunjukkan bahwa mangan berada di antara

breksi andesit berukuran bolder hingga bongkah,
dan berasosiasi dengan rijang berbentuk nodul
(Gambar 3). Hal ini mengindikasikan bahwa
mangan tersebut terbentuk bersamaan dengan
terbentuknya rijang yang dimungkinkan terbentuk
pada lingkungan laut.

terbentuk sebagai pseudomorf dari manganit
biasanya bersifat masif ataupun renoform kadang
berstruktur fibrous dan radial. Sedangkan

Psilomelan (B a, Hzo)alvInlsO26 merupakan deposit
mineral sekunder berwarna abu-abu, kekerasan 5 -
6, kilap submetalik, sebagai mineral amorf
Psilomelan bersifat massif, reniform botroidal atau

stalak. Sehingga lebih umum dijumpai dalam
jebakan sekunder, berat jenis 3,3 - 4,7 grlcc,
pecahan britle. Sistem kristal ortorombik.

Manganit MnO(OH), meruapakn mangan

berkomposisi oksida, dan merupakan mineral
terhidrasi yang berwarna hitam besi atau abu-abu

Gambar 3. Mangan yang keberadaannya berasosiasi dengan rijang
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bajg Monokli4 prismatic, sedangkan kekerasan 4,

beru jenis 4,2 - 4,4 grlc,c, belahan sempurna,
pecshsn britle. Basic manganese ixide, umumnya
dijumpai dalam bentuk urat atau vein ,lang

terbentuk pada temperatur cukup tinggi pada batuan

basa. Braunit (3M&O3.1/fuSiO3), merupakan msngan

berkomposisi oksida berwama coklat kehitaman
sering mengandung silika sebanyak l0 %o. Berat
jenis 4 - 4,2 grlcc, fibrous atau kolumnar, mineral
ini umumnya dijumpai dalam urat vein atau
cebakan sekunder. Umumnya berasosiasi dengan

bixbyite (Mn Fe)2O3 dan hausmanie (MnMnzOq).

Sedangkan Rhodokosit (MnCO3) mempunyai ciri,
warna merah muda hingga coklat, hexagonal,
kilat kaca, pecahan choncoidal, belahan

sempurna, kekerasan 3,5 - 4 skala mosh, berat
jenis 3,4 - 3,6 grlcc. Mineral ini banyak dijumpai
pada vein bersama kuarsa karena proses

metamorfisme yar,g bersentuhan dengan bafuan
berkomposisi karbonat membentuk replacement
pada batuan kapur.

Menurut Park and Mac Diarmid, (1964)
mineral mangan dapat terbentuk karena proses sbb

1. Proses hydrotermal dan metamorfosa. Proses

ini mempunyai ciri khas banyak mengisi vein
bersama kwarsa.

2. Proses sedimentasi, baik bersama maupun
tanpa proses volkanik. Mn kadang dijumpai
bersama dengan lempung yan menunjukkan
pengurangan oksida dalam lingkungan
pengendapannya. '

3. Proses yang berasosiasi dengan aliran lava
bawah laut. Cebakan sedimen laut mempunyai
ciri khusus berbentuk perlapisan dan lensa.

4. Cebakan laterit serta akumulasi residual.
Merupakan endapan oksida umumnya
berasosiasi dengan batuan klastik kasar.

Sumber mangan yang komersial umumnya
berasal dari cebakan sedimenter yang terpisah dari
aktivitas volkanik dan cebakan akumulasi residual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
geofisika berupa metode Induced Polarimtion (W)
dengan aturan dipole-dipole. Pengukuran ini
dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa
harga resistivitas dan chargebilitas. Pengukuran IP
dilakukan pada lintasan sebanyak 4 buah (Gambar
l), dengan panjang masing-masing lintasan 600
meter dan jarak spasi eleklroda l5 meter.

PERALATAN
Peralatan yang digunakan dalam penelitian

adalah seperangkat Resistivity-meter SCIENTREX
TSQ-3, dan SCIENTREX IPR-12, yang didukung
oleh peralatan lainya berupa GPS, genset, kabel,
elehroda, multimeter, porospot, kompas geologi,
HT, palu dan perlengkapan tulis menulis (Gambar
4).

Gambar 4. Peralatan utama yang digunakan dalam survei IP
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PROSEDUR PENGAMBILAN I}ATA
l. Konfigurari Elektroda

Pengukuran metde IP dilakukan dengan
metode mqpping menggunakan konfigurasi dipole-
dipole (Gambar 5). Konfigurasi ini menempatkan
elelcroda arus dan elektroda potensial bergerak

bersama-sam4 sehingga diperoleh tnrga tahanan
jenis semu secara lateral (horizontal). Spasi
elelcroda yang digunakan adalah 15 meter.
Konfrgurasi elektroda dipoledipole memiliki faktor
geometriK:nxaxn(n+l)x(n+2).

Gambar 5. Konfigurasi elektroda dipole dipole

Data-data resistivitas yang terukur diplot
pada titik-titik yang sesrai dengan harga n
(n=1,2,3,...) dengan kedalaman yang ditunjukkan
adalah tingkat kedalaman semq sehingga dapat
dibuat kontur pseudodepth section variasi
resistivitas ke arah lateral dan ke arah kedalaman
semu. Hasil penguh:ran dengan mengunakan spasi
antar elektroda arus dan elektroda potensial yang
semakin lebar akan memberikan informasi struktur
bawah permukaan yang lebih dalam. Dengan
demikiarl konfigurasi dipole-dipole ini dapat
dianggap efektif untuk dipergunakan dalam
pemetaan, baik kearah lateral maupun vertikal.

2. Tegangan Primer (Yp)

Tegangan primer diukur pada saat arus
diinjeksikan ke medium bumi. Hal ini dilakukan
untuk mengkompensasikan deformasi tegangan
primer pada beberapa medium yang memiliki efek
IP cukup besar, ketidakstabilan transmisi dan noise.
Harga tegangan primer akan terus dirata-ratakan

4. Faktor Geometri (K) LINE 1

ffiLow Resistivity (040 Ohm.m)

I Hign Chargeability (135-250 msec)

selama durasi pengukuran untuk meningkatkan
kualitas sinyal.

3. Chargeability (lilx)

Parameter IP kawasan waktu ini akan diukur
selama arus tidak ditransmisikan ke medium bumi.
IPR-12 akan membagi peluruhan tegangan dalam
kawasan waklu menjadi bagian-bagian menurut
rentang waktu tertentu Qtreset) maupun dalam
selang waktu yang ditentukan oleh pengguna.
Pemilihan selang waktu yang digunakan dalam
pengukuran tergantung kebutuhan dan kondisi
medium pada daerah penelitian. Chorgeability
dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

tti.
tt{ =*ltt,g1at ......1)

vi
I

dimana:
t1 :waktu awal bagian peluruhan
t2 = waktu akhir bagian peluruhan
V.: tegangan terukur selama peluruhan

% : tegangan terulsrr saat arus diinjeksikan
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5. Rcsistivitas semu (p,)

Besarnya harga resistiviks semu dihitung
dengan menggunakan persamaan berikut :

secarajelas adanya singkapan baik berupa bongkah
besar maupun kecil (dengan ukuran antara 50 cm
hingga 2 metu). Untuk lintasan yang memotong
singkapan dapat digunakan sebagai acuan nilai
resistivitas dan chargeabilitasnya untuk menentukan
keberadaan rnangan yang tidak tersingkap.

Mangan diketahui berdasarkan pada
karakteristiknya yaitu mempunyai nilai resistivitas
dari kecil sampai sedang (0 - 40 ohm meter) dan
nilai chargeabilitas yang cukup tinggi (135 - 250
msec). Indikasi mangan pada setiap lintasan
pengukuran IP ditunjukkan pada gambar (6 sampai
e).

,r=*? . ..............3)

INTERPRETASI DAN PERHITUNGAN
CADANGAN
l. Interpretasi

Keberadaan mangan dapat dilokalisir
berdasarkan pengamatan singkapan di lapangan
yang dipadukan dengan hasil pengolahan data
pengukuran IP. Pada beberapa tempat terlihat

Gambar 6. Kompilasi nilai tahanan jenis dengan chargeabilitas pada lintasan 1, yang mengindikasikan mangan
LINE 2

ffi Low Resistivity (O4O Ohm.m)

I High Chargeabilitv (13a25O msec)

Gambar 7. Kompilasi nilai tahanan jenis dengan chargeabilitas pada lintasan
mangan

2, yang mengindikasikan

ffi Low Resistivlty (O-4O Ohm.m)
I High Charoeabititv (.t35-250 msec)

Gambar 8. Kompilasi nilai tahanan jenis dengan chargeabilitas pada lintasan 3, yang mengindikasikan
mangan

ffi Low Resistivity (0-40 ohm,m)

I High Chargeabitity ('135-250 msec)

Gambar 9. Kompilasi nilai tahanan jenis dengan chargeabilitas pada lintasan 4, yang mengindikasikan mangan

140
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100

80
60
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Berdasarkan pada hasil kompilasi data di atas,
maka dapat terbaca bahwa bahwa pada lintasan 1

mangan dijumpai dalam bentuk nodul-nodul yang
tersebar hampir di sepanjang lintasan tenrtama pada
bagian tenggara sampai tsrgah lintasan, dengan
ukuran bervariasi dari kecil hingga besar dengan
kedalaman yang bervariasijuga antara 5 sampai 40
meter.

Sedangkan pada lintasan 2, mangan
diperkirakan berada di sekitar permukaan yaitu
pada kedalaman 5 sampai 30 meter, terutama
banyak tersebar pada bagian timur laut dan

cenderung menempati morfologi berupa lembah.
Pada bagian barat daya keberadaannya relatif lebih
dalam (> 40 meter). Pada lintasan 3, mangan
diprediksi berada relatif lebih dangkal yaitu pada
kedalaman 5 sampai 20 meter dan menempati
morfologi berupa lereng. Pada meter ke 30 s/d 160,
juga dimungkinkan adanya mangan yang
diperkirakan berupa runtuhan. Sedangkan pada
lintasan 4 mangan dijumpai hampir di sepanjang
lintasan, berada pada kedalaman 5 Vd 40 m,
umumnya menampati morfologi lereng.

2. Perhitungan Cadangan

Perhitungan besarnya cadangan dengan
menggunakan rumus empiris yaitu rumus
pendekatan yang dibuat untuk mempermu-dah cara
perhitungan secara kasar saja. Hal ini dikarenakan
pada kondisi lapangan keberadaan mangan sangat
tidak beraturan. Perhitunlan dilakukan pada setiap
lintasan.
Rumusan yang digunakan dalam perhitungan
cadangan dalah sebagai berikut :

Besar Cadangan Metal = Luas area
nodul x
Ketebalan
nodul x
Faklor resiko

dimana:
Luas area nodul (m2) : panjang dan lebar dari nodul

yang ada di setiap lintasan.
Ketebalan nodul : ketebalan bolder yang tersingkap

di permukaan (rata-rata terukur 2 meter).
Faktor resiko : mendasarkan pada bentuk singkapan

di permukaan yang berupa nodul-nodul (0,4).

Besarnya cadangan yang terukur ini masih
merupakan cadangan yang diperkirakan. atau

Infened resource, sedangkan cadangan mineral
manSan pastinya perlu dilahkan pemboran
eksplorasi.

Ilasil akhir perhitungan cadangan yang
didapatkan adalah mewakili trap-tisp lintasan
pengukuraq dan setelah dijumlah-kan menjadi
jumlah cadangan total dari mangan dan mineral
logam lainnya yang terkandung dalam batuan yaitu
sebesar yaitu sebesar7,9824 r.f.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada data pengukuran IP yang

didukung oleh data geologi permukaan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

l. Daerah Srati berpotensi dijumpai adanya
mangan.

2. Dui hasil pengukuran dengan meng-gunakan
IP, dapat diketahui bahwa penyebaran mangan
cukup luas, menempati morfologi bukit maupun
lembatr" berbentuk nodul berukuran antara 0,5
meter sampai 2 meter.

3. Harga resistivitas mangan di daerah penelitian
berkisar anatar antara 0 - 40 ohm meter, dengan
nilai chargeabilitas antara 135 - 250 msec.

4. Keberadaan mangan sebagian besar tersingkap
di permukaan dan sebagian berada pada
kedalaman antara 540 meter. Dibeberapa
tempat diduga terdapat potensi mangan yang
lebih dalanr, tetapi tidak terlalu banyak.

5. Dari ke-4 lintasan pengukuran IP dapat ketahui
besarnya cadangan sebesar 7,9824 m5.
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